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. "Dengan memasuki era pasar bebag, sefak dstauda-tangmunya Trade-Ref ated Aspest of

]ntellectuai Pr openy Rights (TRIP's) Agreemem dalam kerangks World Trade

: orgam zation, Indonesia telah melakukan kewnjibarmya sesuai dengan apa yang

- disepakati torsebut, yaitu dehgan menerbitkan perundané— undangan yang terkait
dengan Perlindungan Hak atas Kekayaan Intelktual (HakI),

. Rejim HaKIdi Indonesia terdiri dari Hak Cipta (UU No.12 Tatun 1997). Hak Patan
(17U No.13 ‘Tahun 1997 Yo No.14 Talun 2001), Merek (UU No.14 ‘Tahun 1997 (LU
No.14 Tahuir 1697 Yo. UU No.1§ Tatun 2001), Rahasia Dagang (UU No.30 Tatn

. 2000). Desain Industri (UU No. 31 ‘[atun 2000) dah Deséin-'ﬁata Letak Sirkuit
Terpadn (UU. No.32 Tahun 2000). o |

3. Dimana letak posisinya Kemaran Isi Ulang2. Bila orang meli'lu& 'sebuah Femas:m Isi
Ulang talu murcul dalam bayangannya, © ... ohitu puuya pabrik X, atau oh ity
ke-n\af;'m AQUA, bukan AQUARIA, maka disini ia berfngsi sebagai tanda pemmjuk _
asal h'uam; dan tanda pebeda suanu barang dengan barang leinmya. I‘etapu pada saat
orang melihat bentuknya, atau seninya kemasan fs ulang bardngkali ia termasuk
dalan desain mdusm atau suatu k:xrva gem seseorang yang akan masik dalam kontek
Hak Cipta. “

4. Dalgm kontele ini saya ak«an melilatnya sebagi alat penunjuk asa! barang dan tandsa
pembeda antar barang yang sati dengan laifinya. Di beberapa Negara Eropa,

- khususnya Swiss dan Amefika Serikat. perlindimgan atas kemasan isi utang sudsh
cukup memadai, Di negara-negara tersebut, kemasan i 151 ulang sudah dianggap schagai






